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BAB 11
STUDI TENTANG
MANAJEMEN. DAKWAH DAN MANAJEMEN DAKWAH

Arti, sarana dan Fungsi Manajemen.
1. Artl manajemen.

istilah manajemen, terut.ama terjemahannva
dalam bahasa Indonesia hingga saat ini  belum ada
keseragaman. Herbapgai iastilah vang dipergunakan
sepeprtl : “Ketatalaksanaan, manajemen, manajemnen
kepengurusan  dan  sebagainya.” Untuk menghindar!
penafuiran yang berbeda-beda, dalam tulisan ini kita
pakai istilah aslinya yaitu “manajemun".l

Manajemen ditinjau dari dari sodut eolimologis
berasal dari bahasa Ingeris “managenscnl” LTS
berasal dari perkataan “"manage”. perkataan manage
berasal dari bahasa Italia "maneg(iare)”, dan ini
bersumber dari kata latin “manus” vyang berarti
memimpin, membimbing  dan mengal,ur.L Jadi secara
sederhana manajemen ditinjau dari sudut etimologis
yang berasal dari kata “manage” dapat diartikan
sebapgai suatu pengurusan atau pengaturan atau
memimpin dan membimbing terhadap pihak lain dalam

M. Majiilang. Dasar -Dasar Moot il jeErmeT, Ghaluo

onong u. E, PoLkalogy Mol j raen darn
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rangka usaha mencapal guatu tujuan tertentu.
Reberapa ahli manaJjemen mengetengahkan
definisinya, seperti :
John D. Millet yang dikutip oleh Drs. Soeskarno
K. dalam bukunya “Dasar-dasar Manajemen” menerangkan
bahwa :
ManaJjemen adalah proses pengarahan dan pemberian
fasilitas daripada pekerjaan orang orang yang
diorganisesikan didalam organisasi-organisasi
formal guna mencapai tujuan vang telah
ditentukun".s
Yedangkan M. Manulang menerangkan bahwa
Manajemen itu mengandung tiga pengertian vaitu :
Pertama, manajemen sebagail suatu proses, Kedua,
manajemen sebagai kolektivitas orang—-orang vang
me lakukan aktivitas manajemen dan Ketiga,
manajemen sebagai ilmu pengetahuan dan seni-4
l.ebih lanjut Drs Abdulscyani dalam bukunya
Manajemen Organisasi menjelaskan bahwa :

Manajemen dapat dibedakan ke dalam tiga

pengertian yaitu : Pertama, manajemen sebagal

suatu profesi, Kedua, manajemen sebagal

kolektivitas orang—-orang vang me lakukan

manajemen, Ketiga, manajemen aebagai ilmu

Soekarnc K. . Dasar-Dosar ML e e ML wrar,
dokarta, 1902, hlm. @ 20.

3
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pengetahuan dan senl.

Berpijak pada pengertian manajemen vang
ketiga, yang diutarakan oleh Abdulsyani, lebih
jelasnya dapat dilihat dalam uraian di bawah ini.

_Pertama, manajemen sebagai profesi, akan lebih
jelas kita ketahui apabila Ekita dapat me L ihat
orpanisasi-organisasl yang relatif lebih maju, vakni
mana.jemen yang sudah mengakuil profesional manajer
sebawai golongan tersendiri.

Kedua. mana,emnen sebagai kolektivites
orang-arang vang melaksanakan ksgiatan manajemen
vaitu segenap orang-orang yang melakukan aktifitas
mana, cmern dalam anatu badan tertentu disebut
manajemen. Dalam arti tunggal disabut manaaer.
Manajer adalah pedabat yang bertang@ung Jawab atag
terse lenggaranya aktifitas-akbLifitas manaiemeca Agar

Lutanan unit vang dipimpinnya dapal. tercapal dengan

mengpunakan  bantnan  orang lain. Imlam ha! ini
Manulang menjelaskan bahwn pacda PmOmnya

kegiatan-kegialan manajer atau aktifitas-aktittas

managemen adalah planning, orzantaing, astaffing,

directing dan controlling. Ha | ini sering pula

disebut dengan istilah proses manajemen,

fungsi-fungsi manajemen bahkan ada vang menyebutnya

g
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sebagal unsur manajemen.“

Manajemen dipandang sebagail proses, menurut
Encyclopedia of the social science yang dikutip oleh
Manullang adalah : manajemen merupakan suatu proses
pelaksanaan dari suabu tujuan tertentu vang
diselenggarakan dan diawasi.

Sedangkan menurut pendapat George R. Terry vang
dikutip oleh -Abdulsyani adalah mengatakan bahwa dari
definisi tersebut terdapat tiga unour manajemen,
vaitu :

a. Adanya tujuan tertentu.
b. Adanva kegiatan-kegiatan untuk mencapai  bujuan

tertentu tersebutb.

-

Adanya orang-orang.

Ketiga, manaJjemen sebapral cuat.u i lmu
pengetahuan dan seni. mengenai inipun sesungguhnya
belum ada keseragaman pendapat, segolongan
mengatakan bahwa manajemen adalah snatn sent,
polongan lain mengatakan bahwa manajemen ita adalah
j1lmu. Maka dari itu Chester 1. Hernard mengatakan
bahwa

“Manajemen itu adalah suatu seni dan sekaligus

sebagai ilmu pengetahuan. Bernard menganggap
e

M, Manulamg, Op. b, hmonos

‘;'.1._|. Filesr. = 1%

Atdutsyar,, Op. <it, klm.: 3.
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manajemen sebapgai seni, be rfungoi  sebagi alat
untuk mencapal suatu tuduan vang nyata
mendatangkan hasil atau manfaat, sedangkan

manajemen sebagai  1lmu  pengetahuan beprfungsi

ik menerangkan fenomena- fenomena

(gejala-gejala)l, kejadian— kejadion,

keadaan—-keadaan dan memberikan renjelasan-
o

penjelasgn”

Jadi pada dasarnya manajemen merupakan snatu
proses  kerja dari orang-orang untuk menaentukan,
menginterpretasikan dan mencapal tujunan—-tu,jnan
tertentu dengan melaksanakan beberapa fungsi prokok
dalam manajemen, vaitu 5 perencanaan,

pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan.

2. barana Manajemen.
Menurut Soekarno K. dalam bukunya “"Dasar-Dasar
ManaJjemen” menyatakan bahwa
"Agar csupaya manajemen dapat mencapai g aan
sebaik- baiknya, sangatlah diperiukan  adanya
tools (arana-sarana al.an alat, alat atan
unsur-unsur manajemen) . Tanpa ada sarana-sarana
yvang menjadi unsur manajemen jangan mengharapkan
tujuan akan dapat tercapai.lU

Fay
1tned, hRlm.: S5-6.

10
soekarne K., Op. Ct, hlm.: 45.
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Meskipun manajemen dapat diaplikasikan
terhadap kegiatan- kegiatan perseorangan, tetapi

managjemen itu lebih banyak dipergunakan untuk
usaha—usaha dalam suatbtu organisasi manusia.
Manajemen dengan tehniknya sudah tentu membantu
dengan sangat berarti terhadap aktifitas-aktifitas
atau usaha-usaha manucia.

Untuk -mencapai tujuan maka para manajer
menggunakan alat-alat manajemen, Vvang d1rumuskan

dalam 6 M:

a. Man - Tepaga kerja manucia.
b Monoey - Uang yang diperlukan untuk mencapal

tujuan.
¢. Methods - (ara atau sistem untuk mencapal
tujuan.
d. Materials : Hahan-bahan yang diperlukan.
¢ . Machines : Mesin-mesin yang diperlukan.
f . Market - Pasaran, tempat untuk melempar hasil

produksi ataun karya.ll

4. Funpsi Manajemen.

Perkembangan masyarakat, baik masyarakat suatn
negara  maupun masyarakat dunia, terutama setelah
revolusi industri yaﬁg menimbulkan berbagal inovasi.

menyebabkan para cendikiawan berpendapat hahwa

manaJjemen mendandung pengertian yang lebih luas dari

11
Abduleyern, Op. Gut, hlm. @ 28.
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sekedar memimpin, membibing dan mengatur.
calah satu cendikiawan itu adalah G.R. Terry.
ia mendefinisikan manajemen sebagai berikut :
"Manajemen merupakan sebuah proses yang khas,
yang terdiri dari tindakan—tindakan :
perencanaan, pengorganisaﬁian. penggerakan dan
pengawasan, vang dilakukan untuk menentukan dan
mencapail , sasaran—sasaran yang telah ditetapkan

melalui  pemanfaatan sumber dayva manusia dian
12

sumber-sumber lain”

Definisi yang telah diketengahkan oleh G.R.
Terry di atas dianggap salah satu yang paling gelas,
karena telah  mencakup seluruh pengertian dari
definisi-definisi lain.

Adapun [fungsi-fungsi manaiemen menurut Perey
adalab Z "Planning ( perencanann), OrFan e ng
{ pengorganisasian), actuating ( ;wt\rn;ﬁ;ft'r-:altl<5xr! ) dan
controlling (pengawasan). L

Fangsi- tungsi pokok mana,inmen manaiomer
terscbut diatas dapat dije laskan sebagai berikut

A, Planing (perencanaan).

Dianing atau perencanann ad=tah
aktifitag— aktifitas menebapkan  tujuan dan
S
W LTcLy wiL ¥ A Bpe ek Ly 1 I ]
oz . R. Torry. Principle L Alumian

Boardung, 1906, . 5.

i
Abduleyant, OfF. €L t: bl R,
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t;indakan— tindakan, untuk mencapai tujuan
tersebut.14

PPada hakekatnya peencanaan itu
merupakan penetapan Jawahan dari enam
pertanyaan, vaitu :

1. Tindakan apa yang harus dikerjakan 7
2. Apakah sebabnya tindakan itu harus

dikerjakan 7?
Dimana tindakan itu harus dilaksanakan 7

Kapankah tindakan itu harus dilaksanakan 7

Siapakah vang melaksanakan tindakan itu 4

s

A5

Bagaimanakah melaksanakan tindakan itu “
Adapun sifat-gifat perencanaan menurat

K. tentur dan

. R K 5
kontinu .

Soekarnc yvaitu : “Rasional,

Organizing (pengorganisasian) .

Organizing merupakan Jembatan VOLnES

menghubunglan antara roencana dengan

poengoserakan.
Pengorganisasian merupakan Oroses

pembagian kerja atau pengaturan kerjga bersama

dari para anggota organisasi.

14

Ornamg

10

Scekarnc

Hurman Pubilie

Marcar Moagu, Hondung, 12092,

Moanagement,

Marnullang, ©p.

K., Op. hlm. : 7o.
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ih  tangut  Soejat) K. mengatakan

Loebi

bahwa prins:p- prinsip yang terkandung dalam

pengorganisasian adalah -

1. Division of work (pembagian kerja)l

2. Authority and responsibility (wewenang dan
tanggung jawab)

3. Delepgation of autherity (pelimpahan
wewenan:s)

4. Span of control (bentangan pengawasan)

K (Coordination (koordinasi?

6. 'The achievement of the end (pencapalan
tujunanl. !

flalam pengorganisasian tersebul
penged ompokan dan pendiatribus pan tugas
dilakukan sedemikian  rupa. sehingea  dalam
pelaksanaan pekerjaan nanti tidak verjadil
benturan-benturan psikologis Aikalangan para
komponen aktifitas dan tidak terjadi tumpang
tindih dalam penggarapan tupgas.

Yo lanjutnya Sujati mencpgaskan bahwa ©
"Adanya pembagian tﬁgas atau kerga itu adalah
mutlak. di dalam organisasit, asar ticak
terjadi adanya crossing, doybierces Aan

cverlapping, sehingga hatasan-batasan  vang

jelas di dalan tugas, wewenang dan tanggung

iy
sSri Sgjate Kodarusimnar, Dasar - Dacar
Maragement ,  Armiecss, parduna, t1eatl, hlm. 24,
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Jawab macing-masing hingga dengan demikian
adanya chart {bagian}) arganisasi vyang
dilengkapi dengan departmentation (biro. sub
biro, bagian, sub bagian sampai seksi) itu

harus dilengkapi dengan Job description.lﬂ

Dari keterangan cdi atas telah
menunjukkan keterangan - bahwa bebapa
pentingnya pelaksanaan pembagian pekerjaan

itu da lam operasi dan upaya menjamin
kelangoungan hidup suatu organisasi. Oleh
karena 1tu pembagian kerja perln dilakukan
secara geksama dengan penuh pertimbangan. ial
ini berarti dalam pembagian harus ada
penyveouaian antara kemampuan dan Jenis
pekerjaan vang di tangani, i samping
prosedur  dan  disiplin kerja vang  maidahb
dicerna dan dipahami oleh para pekeria.
Actuating (Penggerakan).

Hila rencana pekerjaan sudnh tersusun,

struktur organisasi sudah ditetapkan dan

posisi-posisi, Jabhatan -jabatannya sirdnh
diigi, mika berkewajibanliah pimpinan -
pimpinan untuk menggerakkan orang - orang

agar bertindak.

Actuating menurnt onjati adalah

Ibid, him. oo,
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"Mengperakkan orang-orang agar mau bekeria
dengan sendirinya atau penuh ﬁenadaran secanra
bersama-sama untuk mencapai tujuan vang
: IO

dikehendaki dalam bekerja secara efektit”™ —

Pada umumnva orang-orang itn  akan
merasa senang menerima dan menjatankan
perintah  apabila kebutuhan kebutuhan pokok
manusia dipenuhi.

Teori Abraham Maslow yvang dikutip oteh
Onong Llchyana Effendy da lam bukunyva
"Psikologi Manajemen dan Administrasi”
menjelaskan

Kebotuhan ubtama mannoia Aadn I ima
agolongan yaitua
L. Kabutuhan fisiolopg:: (nhyoioloprical

needs) .
2. Kebutuhan keamanan {(safcoly needs).
3. Kebutuhan cinta (love necdin)
4. Kebutuhan penghargaan (ostoom needa) .
). Kebutuhan mewn,judkan sendiri {self
actualization needs). G

Menurut Soekarno K. bHahwa bLehoioghoan

manusia itun dibagl menjadi dun bayprtan vakni

yvang bergifat material dan  beraitat non
14 B
e im. i
20
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material.

Controlling (pengawasan).

Controlling atau pengawasan ialah
tindakan vang dilakukan oleh manajer untuk
mengatahui apakah Jjalannya pekerjaan dan
hasilnva sesuai dengan planning atau tidak,

jadi planning to detect mictake immediatly as

s

. 1)

it occurs.”
ntuk mendapatkan  sustu pengawasan
yang efektif diperlukan dua prainsip yang
pokok, vaitu adanya rencana tertentu dan
adanya pemberian instruksi-instruksi serta
wewenang -wawenang bawahan-23 Prinsip pokok
pertama merupakan keharusan, karena rencana
merupakan standard atau alat pengulkur yang
dilakukan oleh bawahan. Rencana toersebut
menjadi  petunduk  apakah  swatu pelaksanaan
pekerjaan berhasil atau tidak. Demikian pula
prinsip kedua merupakan suatu keharusan yang
perlu ada, agar sistem pengawasan itu memang
benar-benar dapat- efektif dilaksanakan.

lnstruksi-instruksi dan wewenangnya dapat

toekarne K. . Op. Cit., hlm.: 22

—

r Siwgpaty k.. Q. it Falvn. : 41

Marwllar g, Op. b, hlmo: 173
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diberikan kepada bawahan., karena bordacarkan
itulah dapat dketahui apakah bawahan sadah
mengjalankan tugas-tugasnya derman
sebailk-baiknya.

Berdacarkan pengertian tersebut. maka
proses pengawasan itu terdiri dari fase- fase
bherikul :

1. Menetapkan alat pengukur (standard)
2. Menpadakan penilaian (evalunabe)
3. Mengadakan tindakan perbarkan
b
{(corrective).”

Dengan demikian fase pertama yang
harue filakukan oleh piminan dalam proses
pengawasan adalah menentukan atan menetapkan

astandart atau alabt ukur. Herdasarkan 1o

kemudian diadakan pernd laian vk
membandingkan pekeriaan yang telah dikergpakan

dengan standart tadi. Bila tidak sama dengan
standart maka selanjutnya dilakubkan
tindakan-tindakan perbaikan dengan maksud

agar tujuan pengawasan dapat terrealisir.

8. Tujuan Urganicsasi dalam Prinsip Manajemen.
James D. Mooney dalam bukunya “'The Principles of

Urganization” vang dikutip oleh Soeckarno 1.

24
ibid, Rlm. 183



menJelaskan
"Organisasi adalah setiap bentﬁk perserikatan
manusia unbuk mencapal suatu maksud bersama

; W2h

( bujuan umum) .

gementara itu M. Manullang Jugn mengemukakan
pendapainya mengenai beberapa ciri dari suatu
organisasi yaitu :

1. Adanyd sekelompok orang.

2 Antar hubungan terjadi dalam cuatu kerja sama

vang harmonis.

3. Kerja sama didasarkan atas hak, kawa) i ban
atau btanggung Jjawab masing-masing orang 1tu
mencapal tujuan_zb

J:di orpanisasi berarti usaha atau proses
perbuatan yang teratur dan membentul keseluruhan yvang
terdiri daripada bagian—-bagian yang bocbas ataun vyang
terkoordinasi, diarahkan secara harmonis untuk mencapai
suatu buguan.

Soekarno K. lebih lanjut menjelackan bahwa
pengertian organisasi dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaibtu :

L. Organisasi sebagai alat ialah organisasi

sebagail wadah atau tempat manajemen, sehingga

memeberikan pentuk bagi manajemen vang

2
Soakarne K., Op. dit. , hlm.o 81,

205
M. Manullangg, Op. Git. . hlm, 68,
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memungkinkan manajemen dapat hergerak.

2. Organisasi sebagai fungsi manajemen adalah
organisasi dalam arti dinamis (bergerak),
yaitu organisas yang memherikan kemungkinan
tempal manaJjemen dapat hergerak dalam
hatas-bhatas rerbentu. Qrganisasi dalam arti
dinamis berarti organisast st mengadakan
pembagian pekerjaan, pensaturan dan

penempal.an  orang -oran s yangz akan dija ankan
E 3

tugas tugasnya tersebut,, pengaturan
alat-alat, fasilitas-fasilitas. sarana,

prasarana dan sebagainya.

3 QOrganisasi dalam pengertian filosofis adalah
suatu g)rzr-»qugilltiairl nvata bahwa manusia hanya
akan berhasil memperoleh yang dikehendaki
sepanjang bersedia bekerda sama dengan
orang-orang lain.“'

Dari penjelasan di atas dapatlah diambil =suatu
kesimpulan bahwa orsanicant achasai suatu tempat atan
wadah daripada managjomen dan mempunyai  hubungan yang
srat. sekall dengan mzlnajemtin sorat snaling pengarih
mempengaruhi . Hubunpgan antara manajoenon  dan arganicani
diumpamakan antara badan Jasmaniah dan nyawa atan Jiwa.
Kalau organisasinya baik, tetapi manajemanuya ticiak
baik maka organisasinya tidak dapat bergerak. Demikian

a1 S ——
Soeckarne K., Op. Gil., him.: B82.
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pula sehaliknya kalau mana, emen baik tetaplt

grganisasinya buruk akan timbul mismanajemen.

| . Tujuan organisasi

Abd. Rosyad Shaleh membagi tujuan organisasi
menjadi dua bagian yaitu tujuan utama dan tujuan
departemental . Tujuan atama adalah nilai atau hagsil
akhir yang ingin dicapai oleh keseluruhan tindakan.
Sedangkan tujuan departemental adalah hasil atan
nilai yang dicapai oleh tindakan pada masing - mas i ng
sepi atau bidang atau bagian yang ada pada suatu
groanisasi guna mencapait tujuan uLamunyu-ﬁH

Tujuan organisasl perlu digariskan secara
realletis sehingga dapat mempermudah  para anggota
untuk memahaminya, lebih dinamic dan kreatif dalam
menjalankan tugas-tugasnya tanpa ara unsur paksaan.

Datlam menetapkan tujuan-tujunn itu perin
adlanya per-l-i::al;>;1:1f§:-;11-—per‘l:lmbangan, yaitwa :

4. Membatasi idealisme btuduan, artinya harapan
harapan yang terlalu maluk sedikit dihindari,
aelama kemampuan teknis dan pengetahuan masih
terbatas dalam suabu organisasi.

b, Pertimbangan waktu, artinyva penggunaan waktu
sebaik- baiknya, oehingga afektifitas kerja
dapat terjamin.

28
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o Peel uasbangan sumber daya.

d. Keseimbangan tujuan-tujvan, artinya perla
memperhatikan keseimbangan kepentingan antara
berbagai pihak. Tidak hanya terbatas pada
kepentingan organisasi saja, melainkan Juga
memperhatbikan kepentingan pemerintah dan
masyarakat_zg

Atas dagsar pertimbanganupﬁrtimhangan diatas,

maka tujuan-tujuan  yang ditetapkan relatif dapat

diseimbangkan.

Oprientasi Manajerial.

Ditinjau dari sudut aktivitacs individn untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu
prganisasil vang telah ditetapkan sebelumnya , dapnt
flisebut mana.jemaen. Sebab aktivatas individn - individu
vntuk mencapai  suatu tujuan Juga  mo fipatl  proso
perencanaarn, pengorganisasiam, penggerakan dan
pengawasan.

Menurut Abdulsyani, fungsi-fungsi manajerial :
a. Perencanaall.

L. Pengorganisasian.

) 30
¢ . Pengawasan.
et .
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Dalam rangha membentuk organicasi yvang baik,
perlu  diketahul dan diperhatikan .asasnasaa Vang
t.erdapat dalam organisasi, yaitu :

a. Asas kesatuan komando (unity of command)

b. Spand cof control

~. Pembagian kerja secara homogen
d. Delesgasi wewenang yang diikuti dengan
tanggung jawab.31

Kalau disimak keempat asas di atas merupakan
bapgian dari prinsip-prinsip manajemen vang ada.
Sepertinya pringsip umum manajemen yang dikemukakan

oleh Henry Fayol, yang dikutip oleh Sujati K.

yaibu :

a. Pembagian kerja (division of work)

b. Woewenang dan tanggung Jjawab (authority
and responsibility)

¢. Disiplin (dicipline)

d. Kesatuan perintah (unity of command )

e. Kesatuan arah (unity of direction)

£,  Kepentingan amum  lebih  dipentingkan
daripada Re:penting:m pribadi
(subordination of individual interest to
cgeneral interest)

g. Keadilan dalam pembayaran upah

h. Rantai skalasjenjang bertamiga (sohnlar
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chain)

1. EKetertiban
J. Eeadilan dan kejujuran {equity)

L. Stabilitas para pegawai (atability of

tenure of personal)

.
pers
S
o
b
-

Inisiat.if/prakarsa {iniciati

m. bemangat kesatuan korp (esprit de corp)
. y . a2
n. Pemmsatan (centralization).’

Dari dua prinsip di atas dapatlah disimpulkan

bahwa prinsip-prinsip organisasi merupakan bagian
dari prinsip-prinsip vang ada pada manajemen. Dengan
demikian untuk mencapal tujuan organisasi  seorang
pemimpin harus memperhatikan dan mengetahui

prinsip-prinsip vang ada pada mana,jemoen.

Arti1  Dakwah, Proses Penyelenggarann Dakwabh  dan

Tuguan Dakwah.

Arti dan Definisi Dakwah.

Ditinjau dari sepgi bahoaon dokwah  bheraect)
panggtilan, geruan abtaun  ajakarn. Heennt ik perprhe b
te seovut dalam bahasa Araby dicobat meaotole s aecbayege
bBentuk kata kerja atau fi“ilnya adalabh da’a vad
vang  berarid moemangsil, nenyol f.an menra)ak
Dakwali deagan artl seperti 1tn dapat dijumpar dalam
avat-ayat Al- Yur an misalnya :

o ET
BEri Suajaty, op,. Gl . blm. 1 So-67.
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Artinya : : (V\"‘- o 32 J
vusuf berkata : Wahai Tuhanku, penjara lebih akﬁ

sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku ...

(S. Yusuf : 33y, 2

BIEEARRAWAT J\/'-}\‘J‘“}f’ ARY
(YorumR) gwi—/w‘%el: ;

Allah menyeru (manusia) ke Darrussalam (surga) dan

Artinya :

menunjuki orang yang dikehendakiNya kepada Jjalan
L B & ) .. 34
jurus (Islam). (3. Yunus : 25).

Dari segi istilah, banyak pendapat tentang
definisi dakwah. Diantara pendapat itu adalah
sebagai berikut :

Amrullah Ahmad dalam pukunya “Dakwazh Islam dan

Perubahan Sosial” mendefinisikan :

”Dakwah adalah merupakan suatu sistem usaha bersama

orang beriman dalam rangka mewujudkan ajaran Islam

dalam semua Segl kehidupan £0sio kultural yang
. s S 1)

dilakukan melalui lembaga-- lembaga dakwah.

yeikh Ali Makhfudh dalam kitab “Hidayatul

Mursyidin” yang dikutip Drs. Ali Aziz mendefinisikan

pepag RI, Al-Gurian dan Terjemahnya, hlm.: 353.

Ibwd. . him. 1310

as
Aamrullah Ahmad. pakwoh Islam dan perubahan

@ocial , Prima Duta, Jakarta,1o83, him.: 7.




sebagai beri kut

L)J:):)lb SJJJ‘)\_C.}\- m)—‘f\-ﬂf L)‘w
da-yj b@\a)w\;’;”’ﬁj PALYY

Mendorong manusia untuk berbuat kebaalkan dan

N

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada
kehaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar

agar mereka mempero leh kebahagian® dunia dan
akhirat. ®

Hamzah Ya qub dalam hukunya “publisistik ' lslam
Teknik Da wah dan Leadership” mendefinisikan :
Dakwah adalah mengajak umat manusia dengan hikmah
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
HasulNya.37

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa
dakwah adalah segala bentﬁk aktifites penyampaian
ajaran agama Islam kepada orang lain dengan berbagai
cara bijaksana untuk terciptanya individu dan

macyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran

lslam dalam semua lapangan kehidupan.

2. Proses Penye lenggaraan Dakwah.

Rangkaian perbuatan yang dilakukan secara

e s

Moh. AlL AZL Z, Thmua pakwvah, Fakultas pakwah

IAIN Sunan Ampel, surabaya, 1991, Bm. 1.
37 i :

Hamzah Yo qub, publisistik Islam Tehnk Dakwah

dan L.C”‘d"l*h'l.p‘ , Diponegoro, Bandung, 1983, him.: 13.
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bersama—-sama Jdalam  rangka dakwah digebut proses
e " a8 b Yoy — )
penye lenygaraan dakwah. Lebih lanijut Barnawie Umary

m 12atakan bahwa :

“Apabila kita analisa, maka terdapatlah tujubh unsur
probpleatika dakwah Vang soemuanya ik dapat
dipisahkan, tujuh unsur ini mempunyai hubungan yang

erat. sekali dengan subyek atau pembawa dakwah,

yvaitu : Dasar, Tujuan, Obyek, Materia, Alat dan

l_‘g

e

Subyelk |

Di dalam mengamalti proses penyelenggoaraan
dakwal berarti kita mengamat i berhadap yvang
menyampaikan (subyvek), apa yany disampaikan (materi
alitl message), sasaran penyampaian tobyek dakwnh).
Tidak ketinggalan pula tentang metode dan tehriik
penyampaiall, evaluaai at.au e Ffek dari proses
penye lenggaraan i Lu.

Penelitian terhadap subyek dakwah dimungkinkan
akan menghasilkan berbagai type da’i, syarat-syarat
da1 dan ciri-ciri da“i osebagail Juru dakwah yang
borhasi L.

Sehubungan dengan itu  Thomas W, Arnold
menerangkan :

Tentang pendiri Islam dan peletak dasar dakwah ini,

akan dapat memberi gambaran tentang hakekat dan

i
Abd,  Fucyad sthaleh, Op. Gito . hbwe o1,
Jux

oy ot L Umar y, AzQz-AzOz 1 Dal wal,

rRamadhany, Seolo, tog4, hlm. D 73,



2e
wabak daripada dakwah [slam, jika Rasul dalam
kehidupannya merupakan standart (uswatun hasanah)
bagi umatnya, maka tentunya hal inipun berlaku dalam
: 40
dakwah Islam.

Lebih lanjut dikatakan, "Dari contoh ini kita
akan dapa mengetahui kejiwaan yang mendorong umatnya
unbuk meniru Nabinya, di scamping menge tahui
. 41
cara cara mereka berdakwah.

Subyek dakwah dapat berupa individu abtaupun
ke lompok (organisasi), Ham=ah Ya aqub mengatakan
v Jelaslah kiranya bhetapa pent.ingnya T i oant
di t'alam dakwah untuk mepcapal sasaran dakwah  1tu
sendiri. Kesatuan bahasa, keaseragnman  langkah o}

dalam beedakwah  amat  di butuhkarn ackaly mev I tui

Jama ah atan organicac atan  onhal dinlkwirh PERY R IR

A
R

Lernyata masth sangat kurang dewasa int.

Pernyataan diatas memberikan indikasi  akan
pentingnya organisasi yvang hergerak dalam bidang
dakwah. Apabila berbicara mengena i proanioaani
tentulah tidak lepas dari kepemimpinan organisasi

tersebut. Daran pemimpin oraanioasl sangrat

menentukan dan berpengaruh besar tialam  pencapaian

Thamos W Mas Tl

w ot A N e B,

Wy aL  Ealearta, 10T, hilnk 010

pbivd, Libm. 3 RO

12
fHamzah ya gqub, Op. @i, him. 1 131,
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Lujuan (keberhasilan dakwah).
Dengan demikian dapatlah ‘dipahami bahwa
aktifitas dakwah yang harus dise lenggarakan dalam

rangka dakwah itu, mencakup gegi-vegi vyang aangaatb

lvas.

Ty, 1an Dakwah.

bposes. penyelenggaraan dakwah vwang terdiri
dari berbagal aktifitas, aebaga imana telnh
diterangkan sehe lumnya, dilakukan dalam rangka
mencapal nilat tertentu yangs diharapkan dapal
dicapat dan diperoleh dengan Jalan melaknkan
penye longgaraan dakwah itu disebut tujuan dakwah.

Hapgi  prooed dakwah, tujuan merupakan  salah
asaluw faktor yang paling entinyg dan sentral. Pada
tujuan  1tulah dilandasckan sSegenap t indakan dalam
ranaka  usaha kerja sama dabwah 1tu. Demikian pala
g Juga menjadi dasar bagi penenbuan sasaran dan
utrategt aban kebijoaksanaan  serta Langtkah- fangrkah
P ranlona l dalowah . Sebagal fandacan penentan

aanaran dan stratezgi, tujuan dakwah  memang erruetnh

~

mengandung arah yang harus ditempuh serta luasnva
scope aktifitas yang harus dikerjakan. Di samping
itu tujuan dakwah Juge menentukan tangkah-langkah
PENYLSUNall tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan
horisontal dan vertikal, serta penentuan oranT-Orang

yang kompeten.
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Secara LU tujuan akhir  dakwah adalah
terbentuknya pola pikir, sikap dan tingkah lakn vang
{slami dalam masyarakat. Seperti dinngkapkan Quraish
Shihab, "Langkah pertama guna membentnk pela pikir,
sikap dan tingkah Takn yang lalamis adalah
me luruskan kembali pemahaman nilai-nitlat keagamaan,
serta menyebarluaskannya, sehingga dapat. dipahami
dan dihayati. oleh umat;.'l"3 Jadi langkeh pertama itu
tidak lain adalah dakwiah.

rakwah selain untuk moenycharluaskan Jnga
me luruskan pemahaman nilai-nilatl Feasamaan, karena
cukugp banyalk masalah yang perlu mendapat.
inlerpretasl bharuagar sesual dengan  zaman  dan
kemaiuan ilmu pengetahuan dan teknolopi . Maka dakwah
vang sempurna, seharusnya dapat menmmbunmab  dengien
memberi Jawaban yang memuaskan bagi macalah vang
menghadang penghayatan dan pengamalan asama mereka.

Sementara Rosyad Shaleh membagi tujuan dabwah
menjadi dua, tujuan utama dan tnjuan departemental
atau perantara. Tujuan utama dari dakwah adalah
nilai atan hasil akhir yang ingin dirapai oleh
vese turuhan  Lindakan dakwah. Sedanglan nilai atau
hasil yang ingin dicapai dalam bidang-bidang khusas
disebut tjuan departemental (perantara).

Tujuan dakwah, baik yang utama maupun vang

43
M. Guraish shihab, Membumikar, Al Coar an,

Mizan, Bandung, 1990, hilmoo 2%1.

E
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depaprtamental, Lidakliab dapat i eapa i hanva dengnn
malakukan sekall tindakan saja, melainkan harus
dicapal dengan melakukan serangkaian tindakan,
secara btahap demi tahap, di mana pada setiap tahapan
ditetapkan dan dirumuskan program dakwah. Dengan
Jalan demikian niscaya keberhasilan akwah biaa

dicapal.

. Peranan Manajemen dalam Keberhasilan Dakwah

Dakwah hertujiuan untulk memhentak mannsia
seutuimya, kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan
akhivaluya. fnd menunJukkan bahwa di samping
masaljah-masalalh spiritual, dakwah harus mampu mengatur
dan mongabasi serta menanggulangi masalah kehidapan
schari-hari.

Hegitu kompleksnya problematika dakwah, scehingpa
rasanya berat sekall dakwah bisa mencapai tujuannyva
Jika dilaksanakan co©leh orang-seorang. Dakwah lslam
scharuasnya dilakoanakan secara terencana dlan
Leroganisir dengran strategi yang topat dalam
operasionalnya. Pelaksanaan dakwah yang mempunyail scope
kegiatan yang begitu kompleks, hanya akan berjalan
asecara efektif, bilamana dilakukan oleh tenaga-tenaga
vang secara kunalitatif dan kuantitatif mampu
melaksanakan tugasnya.

44
Ald., Rousyad Shaleh, Cp. 2it. , hlm. 132,



Fernvataan i atas menun jukkan perlunya
manajeman dalam praktek dakwah vang dilaksanakan oleh
lembaga atau organisasi. Sehingga organisasi tersebut
menjadi rapi, militan dan  berdisiplin, kegiatan
dalkwahnva menjadi efektif dan sfisiennva.

Dengan demil ian penggunaan prinsip-prinsip
manajemen dalam proses penyelenggaraan dakwah adalah
merupakan syarat mutlak. Seperti halnya kewaliiban
dakwah itu sendiri dalam agama Islam.

Tentu saia dalam mengetrapkan prinsip-prisi
dan teori-teori manajemen dalam proses dakwah Islam,
sat hal tidalk boleh dilupakan, vaitu memperhatikan dan
mempertimbangkan prinsip-prinsip dabkwah itu sendiri.

Karena adanya tuntutan sinkronisasi antara
prinsip-prinsip manajemen dan prinsip-prinsip dakwah,
maka manajemen yang diteraphkan dalam pslaksanaan dakwabh
menjadi lebih spesifik. Akhirnva lebib dikenal dengan
manajemen dakwah.

Jadi manaj emnen dakwah merupakan proses
marencanakan tugas, mengelompokban tugas, menghimpun
dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompol-
kelompok tugas itu kemudian menggerakkannya ke arah
pencapaian tujuan dakwah.

Adapun fungsi-fungsi manajemen dalam proses
dakwah ialah :

a. Ferencanaan dakwah.

Adapun perencanaan dakwah merupakan proses
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vemikiran dan pengambilan keputusan yvang matang
dan sistematlis, mengenal tindakan-tindakan,
kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan pada masa
vang akan dalang dalam rangka penyelenggaraan
atau pelaksanaan dakwah-46
Adapun tangkah- tangkah vang dilakiukan
dalam proses perencanaan  ini menarut Rossyad
Shaleh adalah :
Parkiraan dan perhitungan masa depan.

— Penontbuan dan peramasan sasaran dalam rangka
sancapaian taivan dakwah yang tolah ditetapkan.

Penetapnn t.indakan tindakan dan prioribtas

pelaksanaannya.

— Panctapan metbtodse
Penetapan dan penjadwalan wakbtu.

- Penetapan lokasi (tempat).

- Penectapan biaya, fasilitas dan faktor- faktor
lain yang diperlukan..

Pengorganisasian dakwah.

Penpgorganisasian dakwah dapat diartikan -
suatu rangkaian aktifitas menyusun suatu kerangka
vang menidi wadah bagi segenap kegiatan usaha

dankwah dengan Jjalan membagi doan mence lompokkan
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pekerjaan Varg harus dilakoanakan, seria
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja di
antara satuan-satuan organisasi atau petuﬂasnyﬂ.dﬁ

Dengan adanya pengorganisasian ini akan
mencegah kumulasi pekerjaan hanya pada diri
seorang pelaksana saja. Ercerdikan dan
kebijaksanaan seorang pemimpin sangal. menetukan
dalam menentukan dalam p@nempatén Lenaga—-taonaga
pelaksana.

Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan
dalam pengorganisasian ini adalah :

Membagi-bagi  dan  menggolongkan  tindakan

tindakan dakwah dalam kesatuan kesatuan.
Menentukan dan merumnuskan tupan dari
masing masing kesatuan, aorta menempatkan

pelaksana atau da’i untuk melaksanakan thagas
tersebut.
Momberikan wewenang kepadan masing-masings
pe lakaana.
) ; . A4
Menentakan Jalinan hubungan.
. Penpgoerakan dakwah.
Penpperakan mempunyai  arti dan peranan

vang sangat penting, sebab merupakan fungsi
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manajemen vang secara langsung berhubungan dengan
para pelaksana, bahkan menentukan jalannya proses
dakwah . Sehingga dapat dikatakan bhabia
penggerakan itu merupakan intinya manajoemnen
dakwah. Sebab - manajemen dakwah yang berarti
proses menggerakkan pelaku dakwah untuk melakukan
aktifitas dakwah, tentulah tidak akan ada.
5ekiranyn.hidnk dilalkukan proses penggerakan.bu

Berdacarkan pengertian penggerakan dakwah
sebagaimana yang telah diuraikan di ates, maka
langkah-langkah yvang dapat ditempuh adalah -

- Pember:an motivasi.
Pembimbingan.
Pengal inan hubungan.
-~ Penyelenggaraan komunikasi.
o
- Pengembangan dan peningkatan pelaksana.’
Pengendalian dan penilaian dakwah.

Untuk dapat mengetahuil apakah hugas dalwah
diiaksanakan oleh para pelaksana, baga i mana
pelaksanaan tugas-tugas itu 7, sudah sampat
sejauh mana pelaksanaannya, apakah tidak terjadi

penyimpangan- penyimpangan, maka periulah pimpinan

dakwah senantiasa melakukan pengendalian  dan
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penilaian dakwah. Dengan pengendalian dan
penilaian itu pimpinan dakwah dapat mengambil
tindakan-tindakan pencegahan terhadap kemungkinan
Lerjadinya  penyimpangan- penyimpangan. Bahkan
menurut Rosyad Shaleh pengendalian dan penilaian
merupakan alat pengaman dan seckaligus pendinamis

“ 52
jalannya pelaksanaan dalowah. ™7

Langkah-langkah yang dapaf dilakukan pada
waktnu pengendalian dan penilaian adalah =

Menetapkan standard (alat pengukur).

Mengadakan pemeriksaan dan penelitian t.erhadap

pelaksanaan tugas dakwah yang telah ditetapkan.
Membandingkan antara pelasannan tugns dan
standard.

Mongadakan t indakan—tindakan perbaikan dan

pembetuian-ﬁa

Dari uraian di atas meniadi semakin jelas
hahwa peranan manajemen dalam keberhasilan dakwah
sangat dibutuhkan, disamping nilai-nilai
kepemimpinan yang ada pada diri socorang pemimpin

organisasi.

IThed, hlm.: L42.



